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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Laporan Kinerja merupakan wujud pertanggungjawaban atas kinerja 

pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan. Laporan Kinerja Pusat 

Perpsutakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian disusun sebagai bentuk 

akuntabilitas terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi atas penggunaan 

anggaran. Untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi, telah ditetapkan 

4 (empat) tujuan yang harus dicapai Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian pada Tahun 2020 sebagaimana tertuang dalam Renstra 

PUSTAKA 2020-2024. 

Lakin ini berisi laporan pencapaian kinerja, baik keberhasilan yang 

diraih maupun kekurangan yang memerlukan perbaikan ke depan untuk 

meningkatkan kinerja Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian dalam mewujudkan Renstra Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian 2020-2024. 

Validitas dan reliabilitas data maupun informasi menjadi kunci utama 

keberhasilan penyusunan Lakin ini. Selain itu, komitmen pimpinan dan 

pegawai Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian juga 

sangat menentukan dalam menghasilkan Lakin yang berkualitas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Lakin ini diharapkan dapat menjadi pemicu positif 

dalam meningkatkan kinerja Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian secara komprehensif. 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) pada tahun 2020 melaksanakan 

Sasaran Strategis (SS) yaitu Meningkatnya kualitas layanan Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian yang Prima (SS.1) dan 2 

(dua) Indikator Kinerja (IKK) yaitu : (1) Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (Indeks 
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Skala (1-4); dan (2) Tingkat kepuasan unit eselon I terhadap layanan Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (Skala Likert (1-4). 

Realisasi PNBP tahun 2020 sebesar Rp. 518.410.304,- dari target sebesar Rp. 

108.180.000,- atau 4,80% yang terdiri dari realisasi Penerimaan Umum 

sebesar Rp. 493.561.385 dari target sebesar Rp. 94.800.000,- atau sebesar 

5,21%, dan realisasi Penerimaan Fungsional sebesar Rp. 24.790.000,- dari 

target sebesar Rp. 13.380.000,- atau sebesar  1,85%  Selain Penerimaan 

Umum dan Penerimaan Fungsional Pustaka juga menerima dan 

menyetorkan Pengembalian Belanja sebesar Rp. 62.319,-, Pengembalian 

Uang Persediaan sebesar Rp  72.790.090. Pandemi covid-19 mempengaruhi 

realisasi PNBP dari penerimaan fungsional, sehingga ke depan perlu ada 

pertimbangan untuk menetapkan target PNBP khususnya dari penerimaan 

fungsional.  

Untuk melaksanakan kegiatan pembangunan pertanian tahun 2020, 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian memperoleh 

alokasi pagu APBN sebesar Rp 24,538,882,000,- yang dialokasikan untuk 

membiayai Kegiatan Pengembangan Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian. Realisasi penyerapan sampai dengan 31 Desember 

2020 mencapai Rp  24.122.983.468,- atau 98,31%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian Setjen 

Kementerian adalah salah satu Lembaga Pemerintah yang mempunyai 

tiugas melaksanakan pengelolaan perpustakaan dan penyebarluasan 

informasi ilmu pengetahuan dan teknologi pertanian. Sebagai Lembaga 

Pemerintah yang anggarannya menggunakan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) maka Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian Setjen Kementerian Pertanian wajib menyampaikan Laporan 

Kinerja kepada Pemangku Kepentingan.  

Laporan Kinerja disusun mengacu kepada Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah, dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah. Maksud penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2020 adalah 

sebagai bentuk pertanggungjawaban Kepala Pusat kepada Sekjen 

Kementerian Pertanian atas pelaksanaan program/kegiatan dan 

pengelolaan anggaran dalam rangka mencapai sasaran/target yang telah 

ditetapkan. Sedangkan tujuan penyusunan adalah untuk mengevaluasi 

capaian kinerja tujuan dan sasaran Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian selama Tahun 2020 

. 

1.2 Kedudukan, Tugas dan Fungsi 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (Pustaka) 

merupakan unit eselon II Kementerian Pertanian yang secara administratif 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Pertanian melalui 

Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian. Berdasarkan Peraturan Menteri 
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Kepala Pusat

Kepala Bidang 
Perpustakaan

Kasubid Layanan 
Perpustakaan

Kasubbid 
Pengelolaan Sumber 
Daya Perpustakaan

Kepala Bidang 
Penyebaran 

Teknologi Pertanian

Kasubbid Publikasi

Kasubbid Tata Kelola 
Informasi dan 

Promosi

Kepala Bidang 
Program dan

Kasubid Evaluasi dan 
Pelaporan

Kasubid Program 

Kepala Bagian Umum

Kasubbag 
Kepegawaian

Kasubbag Keuangan

Kasubbag Rumah 
Tangga dan 

Perlengkapan

Pertanian R.I. Nomor 43/Permentan/OT.010/8/2015 Pustaka berada 

dibawah Sekretariat Jenderal, Kementerian Pertanian. 

Perpres No 45/2015 yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kementerian Pertanian, telah menetapkan Tugas dan Fungsi unit-

unit kerja di lingkup Kementerian Pertanian. Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian dipimpin oleh Kepala Pusat yang berada di 

bawah Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian. 

Struktur Organisasi   
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Fungsi Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(d)  

 

 

 

Kegiatan Utama  

A. Pengembangan Perpustakaan dan Layanan Informasi 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perumusan program, anggaran, dan evaluasi perpustakaan dan 

penyebaran informasi Iptek Pertanian 
01 

Pengelolaan sumber daya dan pelayanan perpustakaan 
02 

Pembinaan sumber daya perpustakaan di lingkungan 

Kementerian Pertanian; 

03 

Pembinaan dan pengelolaan publikasi hasil penelitian 

pertanian 
04 

Penyebaran informasi Iptek melalui teknologi informasi 

dan promosi 
05 

Pengelolaan sarana instrumentasi teknologi 

informasi dan bahan pustaka 
06 

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

Pustaka 
07 

Pengelolaan dan Pengembangan Perpustakaan Iptek 

Pertanian 

Pengelolaan Jabatan Fungsional Pustakawan 

Lingkup Kementerian Pertanian 

Hari Kunjung Perpustakaan 

Pengkajian dan Pengembangan 

Perpusdokinfo 
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B. Pengembangan Diseminasi Informasi Iptek 

              

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan Penunjang 

          Layanan Internal 

 

       Layanan Perkantoran 

 

 
 

Perencanaan dan Anggaran 

Sinkronisasi dan Koordinasi 

Kegiatan 

Monitoring dan Evaluasi  

Sistem Pengendalian Intern 

Pembinaan Administrasi dan 

Pengelolaan Kepegawaian 

Pengelolaan Keuangan, Sistem 

Akuntansi Keuangan Pengguna 

Pengadaan Kendaraan Dinas 

Layanan Ketatausahaan  

Pengelolaan Rumah Tangga, 

Perlengkapan dan SIMAK BMN 

Gedung dan Bangunan 

Pengadaan Peralatan dan 

Fasilitas Perkantoran  

Pengadaan Perangkat 

Pengolah Data dan Komunikasi  

Gaji dan Tunjangan Operasional dan Pemeliharan 

Kantor 

Penerbitan dan 

Penyebaran 

Publikasi 

Pengembangan Tata 

Kelola Teknologi Informasi 

Pengembangan 

Diseminasi Inovasi 

Pertanian 
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19

26

13

Fungsional Umum

Pejabat Fungsional

Pejabat Struktural

Non PNS
41.23%

PNS
58.77

%

1

7

10

22

23

4

SLTP

SLTA

Diploma

Sarjana (S1)

Magister
(S2)

Doktor (S3)

8

40

19

Golongan II

Golongan III

Golongan IV
Pustakawan; 

74.29%
Pranata Komputer; 
11.43%

Arsiparis; 5.71%

Perencana; 2.86%

Pranata Humas; 2.86%

Analis Sistem Informasi; 
2.86%

1.3 Sumber Daya Manusia 
 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian memiliki 

114 orang pegawai yang terdiri atas 69 orang tenaga pegawai negeri sipil 

(PNS) dan sebanyak 47 orang tenaga non PNS (tenaga kontrak). 
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1.4. Sarana Dan Prasarana  

Barang Tidak Bergerak (Tanah dan Bangunan) 

1) Bangunan di atas tanah seluas 3.550 m2 di jalan Juanda 20 terdiri atas 3 

gedung, yaitu;  

a) Gedung A berlantai 7 dengan luas 2.229 m2;  terdiri atas ruang kerja 

Kepala Pusat, Bidang Program dan Evaluasi, Bidang Penyebaran 

Teknologi Pertanian, dan ruang seminar/rapat;  

b) Gedung B berjumlah 9 lantai dengan luas 3.240 m2 digunakan untuk 

Bidang Perpustakaan, Bagian Umum, ruang kerja pustakawan, 

Sekretariat Tim Penilai Jabatan Pustakawan (TPJP), ruang arsip, dan 

ruang antiquariat, ruang preservasi koleksi digital dan ruang 

pertemuan kecil dan besar;  

c) Gedung C yang terdiri atas 5 lantai seluas 2.183 m2 dipergunakan 

untuk ruang rapat, ruang pelayanan perpustakaan, koleksi majalah 

baru, koleksi referens, dan pameran koleksi terbaru, ruang 

penyimpanan koleksi buku/majalah, ruang sopir, ruang 

penyimpanan persediaan publikasi, gudang barang dan instalasi 

bengkel konservasi bahan pustaka, koperasi, kantin, mushola serta 

ruang periksa dokter.  

2) Bangunan di atas tanah seluas 4.328 m2 yang berada di Jl. Ir. H. 

Juanda No 98 Kota Bogor, berada di depan Kebun Raya Bogor, 

awalnya didirikan oleh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1905 dengan 

nama gedung Laboratorium Voor grogeologie End Grond Onderzoek 

(Laboratory of Agro Geology and Land Survey), diperuntukkan sebagai 

Museum Tanah dan Pertanian 

3) Bangunan di atas tanah seluas 3.845 m2 yang berada di gedung Eks 

PSE-KP Jalan Ahmad Yani 70 Bogor, yang sekarang menjadi Gedung 

Perpustakaan Pengetahuan Pertanian Digital (P3D).  

4) Bangunan Rumah jabatan Kepala PUSTAKA sebanyak 1 buah 
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5) Bangunan dan tanah di Dramaga yang diperuntukkan untuk Taman 

Baca Pustaka sebagai bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) 

PUSTAKA terhadap masyarakat 

6) Bangunan dan tanah di Laladon yang diperuntukkan untuk Taman 

Agroinovasi. 

 

Barang Bergerak 

• Kendaraan roda empat sebanyak delapan (8) unit terdiri atas: 1 (dua) 

unit Toyota Kijang tahun 2001, 1 (satu) unit Sedan Honda Civic tahun 

2005, 1 (satu) unit Avanza tahun 2007, 1 (satu) unit nisan X-trail 2.0 M/T 

tahun 2012, 1 (satu) unit Suzuki APV  tahun 2010, 1 (satu) unit pick up 

Hillux DC G M/T tahun 2013, 1 (satu) unit Toyota Kijang Inova tahun 

2013, dan 1 (satu) unit Toyota Kijang New Innova tahun 2020.     

• Sepeda motor sebanyak tujuh (7) unit meliputi: 1 (satu) unit Honda Supra 

Fit tahun 2006, 2 (dua) unit honda Supra X 125 (tahun 2006 dan tahun 

2012), 1 (satu) unit Honda Verza 150 tahun 2013, 1 (satu) unit Honda 

CBR 150 CC tahun 2017, 1 (satu) unit honda Vario tahun 2017, dan 1 

(satu) unit roda tiga merk Tossa tahun 2017. Dua (2) unit kendaraan 

proses dihapus dan lelang, yaitu 1 (satu) unit Toyota Kijang tahun 1998 

dan 1 (satu) unit Mitsubishi Kuda 2007. 

 

Barang Inventaris Peralatan Kantor 

• Sarana komunikasi untuk mendukung kegiatan operasional perkantoran 

dan kegiatan teknis yang tersedia meliputi telepon, faximili, plotter, 

peralatan audio visual, mesin fotocopy, komputer, dan book scanner  

• Perlengkapan kantor lainnya meliputi meja dan kursi kerja, meja baca, 

meja dan kursi rapat, kursi tamu, rak buku, roll-o-pack, lemari, lemari TI, 

kardek, dan mesin tik manual/elektronis. 

• Pemeliharaan sarana dan prasarana kantor di antaranya lift, 

telepon/PABX, koleksi bahan pustaka, dan kebersihan kantor.   
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1.5 Dukungan Anggaran  

Penetapan Kinerja Pusat Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian pada Tahun Anggaran 2020 didukung dengan pagu 

anggaran sebesar Rp 24.538.882.000,-. Yang terdiri dari: (1) Belanja 

pegawai sebesar Rp 5.472.431.577,-; (2) Belanja barang operasional Rp 

8.045.130.828,- dan (3) Belanja barang non operasional Rp 8.990.922.413, 

dan (4) belanja modal sebesar Rp1.614.498.650,-.  

Tabel 1  Pagu Anggaran Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 
Pertanian 

No Per Jenis Belanja Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % 

1 Belanja Pegawai 5.555.736.000 5.472.431.577 98,50 

2 Belanja Barang 
Operasional 

8.143.999.000 8.045.130.828 98,79 

3 Belanja Barang 
Non Operasional 

9.214.428.000 8.990.922.413 97,57 

4 Belanja Modal 1.624.719.000 1.614.498.650 99,37 

Jumlah 24.538.882.000 24.122.983.468 98,31 
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BAB II  

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

2.1 Rencana Strategis 2020-2024 

Renstra Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 

(Pustaka) merupakan instrument pendukung dalam pencapaian sasaran 

pembangunan pertanian yang telah ditetapkan dalam Renstra Sekretariat 

Jenderal, Kementerian Pertanian 2020-2024 dan menjadi acuan dalam 

peningkatan kinerja masing-masing unit kerja lingkup Pustaka. 

Kementerian Pertanian menetapkan visi yaitu “Terwujudnya 

Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani” yang mengandung 

makna: (1) Kedaulatan Pangan merupakan hak negara dan bangsa yang 

secara mandiri menentukan kebijakan pangan yang menjamin hak atas 

pangan bagi rakyat dan yang akan memberikan hak bagi masyarakat untuk 

menentukan sistem pangan yang sesuai dengan potensi sumberdaya lokal, 

dan (2) Kesejahteraan petani merupakan kondisi hidup layak bagi petani 

dan keluarganya sebagai aktor utama pelaku usaha pertanian yang 

diperoleh dari kegiatan di lahan dan usaha yang digelutinya 

Dengan mengacu kepada kebijakan strategis pembangunan 

pertanian nasional, dan dengan berpedoman pada visi Kementerian 

Pertanian, serta dengan memperhatikan dinamika lingkungan strategis baik 

di lingkup global, maupun lingkup nasional, maka visi dan misi PUSTAKA 

2020-2024 dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

Visi 
Menjadi pusat pengetahuan dan informasi iptek pertanian yang 

terpercaya dan modern dalam mendukung terwujudnya pelayanan 

manajemen dan administrasi kementerian yang kredibel, akuntabel 

dan profesional 



Laporan Kinerja Pustaka Tahun 2020 Page 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan umum PUSTAKA adalah meningkatkan pemanfaatan 

sumberdaya informasi IPTEK pertanian dalam mendukung pencapaian 

program utama Kementerian Pertanian dengan: (1) Mengembangkan 

manajemen perpustakaan modern, (2) Menyediakan dan melayani 

kebutuhan informasi IPTEK pertanian yang lengkap, berkualitas, mutakhir, 

dan mudah diakses sesuai kebutuhan pengguna (internal dan eksternal), (3) 

Melaksanakan dan memperkuat kerjasama; dan (4) Mengembangkan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mendukung pengelolaan 

perpustakaan, museum dan penyebaran informasi IPTEK Pertanian. 

 

 

 

 

Untuk mendukung terwujudnya visi dan misi Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian 2020-2024, maka ditetapkan tujuan yang 

harus dicapai. Masing-masing tujuan memiliki sasaran strategis pencapaian. 

Sasaran strategis dari masing-masing tujuan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

 

Misi 
• Melaksanakan pengelolaan dan pelayanan sumberdaya 

informasi IPTEK pertanian melalui perpustakaan modern secara 

profesional  

• Melaksanakan pengelolaan dan pelayanan  Museum Tanah dan 

Pertanian  

• Menyebarkan informasi IPTEK pertanian   

• Mengembangkan kerjasama antar lembaga nasional dan 

internasional dalam pengelolaan sumberdaya informasi IPTEK 

pertanian 

Tersedianya Layanan Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian yang Prima 
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Tabel 2  Tujuan dan Sasaran Strategis/Indikator Kinerja Pusat Perpustakaan 
dan Penyebaran Teknologi Pertanian 

Tujuan Sasaran Strategis/Indikator Kinerja 

T1. Tersedianya layanan Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran 
Teknologi Pertanian yang 
Prima 

SS 1.1 Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap layanan Pusat Perpustakaan dan 
Penyebaran Teknologi Pertanian (skala likert 
(1-4)) 

SS1.2  Tingkat kepuasan unit eselon I terhadap 
Layanan Pusat Perpustakaan dan 
Penyebaran Teknologi Pertanian (skala likert 
(1-4)) 

 

T2. Terkelolanya sumberdaya dan 
layanan perpustakaan 
pertanian, dengan indikator 
kinerja 

SS2.1  Peningkatan ketersediaan koleksi 
perpustakaan yang mutakhir (eksemplar) 

SS2.2  Pertumbuhan jumlah pengguna layanan 
perpustakaan (jumlah) 

SS2.3  Tingkat kepuasan unit eselon I terhadap 
layanan Bidang Perpustakaan (skala likert (1-
4)) 

T3. Tersebarnya informasi 
teknologi pertanian melalui 
berbgai media, dengan 
indikator kinerja  

SS3.1 Jumlah materi diseminasi (judul) 
SS3.2 Jumlah publikasi yang diterbitkan (Judul) 
 

T4. Terwujudnya perencanaan, 
monitoring dan evaluasi, 
kerjasama di bidang 
perpustakaan, penyebaran 
teknologi pertanian serta 
Museum Tanah dan Pertanian, 
dengan indikator kinerja: 

 

SS4.1  Melaksanakan kegiatan Perencanaan dan 
pengelolaan Anggaran (%) 

SS4.2  Melakukan monitoring dan evaluasi 
perencanaan, pengukuran, 
pelaporan kinerja, evaluasi internal, 
dan capaian kinerja) di lingkup Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 
Pertanian (%) 

 

T5. Terkelolanya sumber daya dan 
layanan Museum Tanah dan 
Pertanian yang prima 

SS5.1  Indeks kepuasan masyarakat terhadap 
layanan Museum Tanah dan Pertanian (skala 
likert (1-4)) 

 

T6, Terwujudnya nilai budaya 
kerja organisasi yang memiliki 
komitmen, keteladanan, 
profesionalisme, integritas 
dan disiplin melalui 
pengelolaan dan layanan 
SDM yang berkualitas 

SS6.1  Indeks Penerapan Nilai Budaya Kerja (skala 
likert(1-4)) 

T7. Terwujudnya pelayanan 
internal yang berkualitas, 
dengan indikator kinerja: 

 

SS7.1  Tingkat kepuasan internal Pusat Perpustakaan 
dan Penyebaran Teknologi Pertanian 
terhadap layanan Bagian Umum (skala likert 
(1-4)) 

 

T8. Terkelolanya anggaran secara 
efektif, efisien dan akuntabel, 
dengan indikator kinerja: 

SS8.1  Terkelolanya anggaran secara efektif, efisien 
dan akuntabel 
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2.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2020 

Komitmen Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 

untuk mengeksekusi strategi pembangunan pertanian pada tahun pertama 

pelaksanaan Renstra 2020-2024 diwujudkan melalui penetapan Perjanjian 

Kinerja tahun 2020. Hal ini sejalan dengan amanah dari Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata 

Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Melalui PK terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan 

antara penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu 

berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta sumberdaya yang tersedia. 

Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang dihasilkan atas 

kegiatan tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang 

seharusnya terwujud akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan 

demikian target kinerja yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang 

dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud 

kesinambungan kinerja setiap tahunnya. 

Kinerja Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 

tahun 2020 berisikan indikator kinerja utama beserta targetnya, dimana 

indikator kinerja tersebut memenuhi kriteria-kriteria yang ditetapkan, yaitu 

spesifik (specific), dapat diukur (measurable), dapat dicapai (attainable), 

berjangka waktu tertentu (time bound), serta dapat dipantau dan 

dikumpulkan. 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian telah 

menetapkan standar kinerja, yang dituangkan dalam bentuk Perjanjian 

Kinerja (PK) Menteri Pertanian yang memuat tentang Sasaran Strategis (SS), 

Indikator Kinerja (IK), serta Target Kinerja yang ingin dicapai oleh Pusat 
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Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian pada Tahun 2020. 

Perjanjian Kinerja tersebut telah ditetapkan pada bulan Januari Tahun 2020. 

Indikator kinerja yang merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang 

telah ditetapkan targetnya pada dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 

2020 seperti pada Tabel 3. 

Tabel 3 Perjanjian Kinerja Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi                   
Pertanian Tahun 2020 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja/Sasaran Kegiatan Target 
2020 

SS.1 

Meningkatnya 
kualitas layanan 
Pusat Perpustakaan 
dan Penyebaran 
Teknologi Pertanian 
yang Prima 

IK.2 Indeks kepuasan masyarakat 
terhadap layanan pusat 
perpustakaan dan penyebaran 
teknologi pertanian 

3,32 

IK.3 Tingkat kepuasan unit eselon 1 
terhadap layanan Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran 
Teknologi Pertanian 

2,84 

 

Untuk mencapai merealisasikan target Indikator kinerja yang 

merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU), didukung pula oleh Indikator 

Kinerja di level tiga yang terdiri atas delapan (8) sasaran kegiatan dan 

meliputi 13 indikator kinerja seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4   Perjanjian Kinerja Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi              
Pertanian pada Level 3 Tahun 2020 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 
2020 

SS2 Meningkatnya kualitas layanan 
Pusat Perpustakaan dan 
Penyebaran Teknologi Pertanian 
yang Prima 

1. Indeks kepuasan masyarkat 
terhadap layanan pusat 
perpustakaan dan penyebaran 
teknologi pertanian 

3,32 

2. Tingkat kepuasan unit eselon 1 
terhadap layanan Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran 
Teknologi Pertanian 

2,84 

 Terkelolanya sumberdaya dan 
layanan perpustakaan pertanian 

1. Peningkatan ketersediaan koleksi 
perpustakaan yang mutakhir 
(eksemplar) 

1.100 
 
 

2. Pertumbuhan jumlah pengguna 
layanan perpustakaan (jumlah) 

13.000 
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3. Tingkat kepuasan unit eselon I 
terhadap layanan Bidang 
Perpustakaan (skala likert (1-4)) 

2,82 

 
SS3 

Tersebarnya informasi teknologi 
pertanian melalui berbagai 
media 

1. Jumlah materi diseminasi (judul) 6 

2.   

3.   

4. Jumlah publikasi yang diterbitkan 
(Judul) 

10 

SS4 Terwujudnya perencanaan, 
monitoring dan evaluasi, 
kerjasama di bidang 
perpustakaan, penyebaran 
teknologi pertanian serta 
Museum Tanah dan Pertanian 

1. Melaksanakan kegiatan 
Perencanaan dan pengelolaan 
Anggaran (%) 

100 

2. Melakukan monitoring dan 
evaluasi perencanaan, 
pengukuran, pelaporan kinerja, 
evaluasi internal, dan capaian 
kinerja) di lingkup Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran 
Teknologi Pertanian (%) 

100 

SS5 Terkelolanya suberdaya dan 
layanan Museum Tanah dan 
Pertanian yang prima 

Indeks kepuasan masyarakat terhadap 
layanan Museum Tanah dan Pertanian 
(skala likert (1-4)) 

3 

SS6 Terwujudnya nilai budaya kerja 
organisasi yang memiliki 
komitmen, keteladanan, 
profesionalisme, integritas dan 
disiplin melalui pengelolaan dan 
layanan SDM yang berkualitas 

Indeks Penerapan Nilai Budaya Kerja 
(skala likert(1-4)) 

3 

SS7 Terwujudnya pelayanan internal 
yang berkualitas 

Terkelolanya anggaran secara efektif, 
efisien dan akuntabel, dengan 
indikator kinerja 

3 

SS8 Terkelolanya anggaran secara 
efektif, efisien dan akuntabel, 
dengan indikator kinerja 

Terkelolanya anggaran secara efektif, 
efisien dan akuntabel 

96 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1 Capaian Kinerja Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian Tahun 2020 

Capaian kinerja Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian tahun 2020 merupakan pencapaian dari indikator-indikator kinerja 

tujuan dan sasaran strategis selama 1 (satu) tahun. Kriteria Ukuran 

Keberhasilan Pengukuran tingkat capaian kinerja Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian Tahun 2020 dilakukan dengan cara 

membandingkan antara target indikator kinerja kegiatan dengan realisasi, 

yakni keluaran (output) kegiatan yang berkaitan dengan masing-masing 

sasaran tersebut.  

Kriteria ukuran keberhasilan pencapaian sasaran tahun 2020 

ditetapkan berdasarkan dokumen laporan capaian Indikator Kinerja Utama 

(IKU) dihitung menggunakan rumus:   

 

 

 

 

Kriteria penilaian terbagi terbagi 4 (empat) kategori kinerja 

berdasarkan skoring, yaitu:  

a. Sangat berhasil, jika capaian sasaran >100%  

b. Berhasil, jika capaian sasaran 80-100%  

c. Cukup berhasil jika capaian sasaran 60-79%, dan  

d. Kurang berhasil jika capaian sasaran <60%. 

Fokus pengukuran pencapaian kinerja adalah pada pengukuran target 

kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan (PK). 

Hasil yang diperoleh sampai akhir tahun 2020 menunjukkan bahwa 

pengukuran capaian kinerja Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

                                   Realisasi IKU 
Capaian sasaran =                           x 100% 
                                   Target IKU  
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Pertanian yang diukur dengan 2 (dua) indikator kinerja utama telah dicapai 

dengan hasil sangat berhasil (111,11%) (Tabel 5). Hasil monitoring capaian 

kinerja menunjukkan rata-rata kinerja tujuan Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian pada tahun 2020 sebesar 111,11 persen, 

naik dibandingkan capaian kinerja tujuan tahun 2018 sebesar 103,4 persen 

dan tahun 2019 sebesar 105,75. 

Tabel 5  Capaian kinerja Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 
Pertanian 2020 

Sasaran Kegiatan Indikator 
Kinerja/Sasaran 

Kegiatan 

Target 
2020 

Realisasi Kinerja Kriteria 

SS.1 

Meningkatnya 
kualitas 
layanan Pusat 
Perpustakaan 
dan 
Penyebaran 
Teknologi 
Pertanian 
yang Prima 

IK.1 Indeks kepuasan 
masyarakat 
terhadap layanan 
pusat 
perpustakaan dan 
penyebaran 
teknologi 
pertanian 

3,32 3,63 109,19 
Sangat 
berhasil 

IK.2 Tingkat kepuasan 
unit eselon 1 
terhadap layanan 
Pusat 
Perpustakaan dan 
Penyebaran 
Teknologi 
Pertanian 

2,84 3,21 113,03 
Sangat 
berhasil 

Rerata 111,11 
Sangat 

berhasil 

 

Sementara itu, berdasarkan nilai indikator kinerja sasaran (IK 1) yaitu 

Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan pusat perpustakaan dan 

penyebaran teknologi pertanian dan IK2  yaitu tingkat kepuasan unit eselon 

1 terhadap layanan Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian terjadi peningkatan terlihat capaian realisasi indeks melebihi 

target yang ditentukan (Gambar 1). 
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2018
2019

2020

3.25
3.3

3.32

3.29 3.61

3.625

Indikator 1: Indeks Kepuasan Layanan 
Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian

target realisasi

2018
2019

2020

2.7 2.8
2.84

2.85 3.02

3.21

Indikator 2: Tingkat kepuasan unit eselon 
I terhadap layanan Pusat Perpustakaan 
dan Penyebaran Teknologi Pertanian

target realisasi

Gambar 1 Trend Capaian target dan realisasi indikator kinerja utama 2018-2020 

 

Sementara itu pada Sasatan Strategis (SS) dan Indikator Kinerja pada 

level 3 yang mendukung Indikator Kinerja Utama, memperlihatkan bahwa 

delapan (8) indikator kinerja (IK) termasuk pada kriteria sangat berhasil dan 

lima (5) indikator dengan kriteria berhasil (Tabel 6). 

Tabel 6  Pencapaian IK dan Sasaran Strategis Level 3 pada Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian Tahun 2020 

No Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja Target 
2020 

Realisasi 
Capaian 

(%) 
Kriteris 

SS2 Terkelolanya 
sumberdaya dan 
layanan 
perpustakaan 
pertanian 

1. Peningkatan 
ketersediaan koleksi 
perpustakaan yang 
mutakhir 
(eksemplar) 

1.100 
 
 

1.160 105,45 

Sangat 
berhasil 

2. Pertumbuhan 
jumlah pengguna 
layanan 
perpustakaan 
(jumlah) 

13.000 156.802 1206,17 

3. Tingkat kepuasan 
unit eselon I 
terhadap layanan 
Bidang 
Perpustakaan (skala 
likert (1-4)) 

2,82 3,2 113,48 

SS3 Tersebarnya 
informasi 
teknologi 
pertanian melalui 
berbagai media 

1. Jumlah materi 
diseminasi (judul) 

6 7 116,67 

Berhasiil 

2. Jumlah publikasi 
yang diterbitkan 
(Judul) 

10 13 130,00 

SS4 Terwujudnya 
perencanaan, 
monitoring dan 
evaluasi, 
kerjasama di 
bidang 
perpustakaan, 

1. Melaksanakan 
kegiatan 
Perencanaan dan 
pengelolaan 
Anggaran (%) 

100 100 100 

2. Melakukan 
monitoring dan 

100 100 100 
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penyebaran 
teknologi 
pertanian serta 
Museum Tanah 
dan Pertanian 

evaluasi 
perencanaan, 
pengukuran, 
pelaporan kinerja, 
evaluasi internal, 
dan capaian kinerja) 
di lingkup Pusat 
Perpustakaan dan 
Penyebaran 
Teknologi Pertanian 
(%) 

SS5 Terkelolanya 
suberdaya dan 
layanan Museum 
Tanah dan 
Pertanian yang 
prima 

Indeks kepuasan 
masyarakat terhadap 
layanan Museum 
Tanah dan Pertanian 
(skala likert (1-4)) 

3 3,56 118,67 
Sangat 
berhasil 

SS6 Terwujudnya 
nilai budaya 
kerja organisasi 
yang memiliki 
komitmen, 
keteladanan, 
profesionalisme, 
integritas dan 
disiplin melalui 
pengelolaan dan 
layanan SDM 
yang berkualitas 

Indeks Penerapan Nilai 
Budaya Kerja (skala 
likert(1-4)) 

3 3 100 Berhasil 

SS7 Terwujudnya 
pelayanan 
internal yang 
berkualitas 

Terkelolanya anggaran 
secara efektif, efisien 
dan akuntabel, dengan 
indikator kinerja 

3 3,2 106,67 Berhasil 

SS8 Terkelolanya 
anggaran secara 
efektif, efisien 
dan akuntabel, 
dengan indikator 
kinerja 

Terkelolanya anggaran 
secara efektif, efisien 
dan akuntabel 

96 96 100 Berhasil 

 

3.2 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 

Evaluasi akuntabilitas kinerja dilakukan terhadap hasil pengukuran 

kinerja masing-masing indikator kinerja yang terdapat dalam sasaran 

strategis Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian Tahun 

2020. Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja dari masing-masing indikator kinerja 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
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3.2.1 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (Skala Likert 
(1-4)) 

 
Indikator kinerja nilai kualitas pelayanan publik yang diukur melalui 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) merupakan indikator yang mengukur 

tingkat kepuasan masyarakat atas layanan yang diberikan Pusat  

Perpustakaan dan Penyebaran teknologi Pertanian. IKM diukur melalui 

survei yang dilakukan secara sistematis setiap semester (6 bulan) sekali, 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (Menpan RB) nomor 14 tahun 2017 tentang Pedoman 

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik dan terus menerus memperbaiki keefektifannya sesuai dengan 

persyaratan Standar Pelayanan yang telah ditetapkan.  

Pelaksanaan pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian dilakukan berdasarkan 

berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

19/PERMENTAN/OT.080/4/2018 tentang Pedoman Survei Kepuasan 

Masyarakat Unit Kerja Pelayanan Publik lingkup Kementerian Pertanian. Pada 

tahun 2020 Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian telah 

melakukan survey terhadap pengguna layanan melalui metode manual 

(pengguna mengisi saat datang ke PUSTAKA) maupun online (melalui link 

ikm.pertanian.go.id). 

Dalam masa pandemi Covid-19, Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian yang memiliki layanan offline di empat tempat yaitu di 

Gedung PUSTAKA Juanda 20; Gedung Perpustakaan dan Pengetahuan 

Pertanian Digital (P3D); Museum Tanah dan Pertanian; dan Taman Baca 

Dramaga, bertransformasi pada beberapa jenis layanan dari yang bersifat 

luring/offline menjadi layanan yang bersifat daring/online/virtual.  

Pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner langsung 

secara online melalui aplikasi Survey Kepuasan Masyarakat di 

ikm.pertanian.go.id oleh penerima pelayanan publik di Pusat Perpustakaan 
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dan Penyebaran Teknologi Pertanian, baik yang dilayani secara fisik/luring di 

4 lokasi pelayanan yaitu di Perpustakaan Jl. Juanda No. 20, Gedung 

Perpustakaan dan Pengetahuan Pertanian Digital Jl. A Yani No. 70, Museum 

Tanah dan Pertanian Jl. Juanda No. 98 dan Taman Baca Pustaka, 

Balumbangjaya, Bogor Barat, serta pengguna layanan daring/online baik 

pengunjung virtual melalui website dan perpustakaan digital PUSTAKA. 

Penyebaran kuesioner dilaksanakan selama rentang waktu 1 Januari-18 

November 2020. Responden berjumlah 664 orang pada semester I dan 517 

orang pada semester II, sehingga total responden IKM adalah sebanyak 

1.181 orang responden (Tabel 7). 

Tabel 7 Jenis Layanan pada Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 
Pertanian 2020. 

No Jenis Layanan Luring Daring ∑ Responden 
(orang)  

1 Layanan Perpustakaan   71 
 Sirkulasi di Pustaka Juanda, Kids 

Corners, P3D dan Taman Baca) 
√ √  

2 Bimbingan Pemustaka    815 
 Literasi Informasi  √ √  

 Knowledge Sharing  - √  

 Pembinaan Kepustakawanan √ √ 
 

 Bimbingan pengguna √ √ 
 Live Tour Library/Technology - √  

3 Perpustakaan Digital - √ 73 
 E-Repository Pertanian    
 ITani  - √  

 Website PUSTAKA - √  
4 Museum Tanah dan Pertanian √ √ 222 
 Jumlah Responden IKM   1.181 

 

Hasil survei menunjukkan bahwa IKM yang diperolah Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian pada semester I  adalah 

rata-rata sebesar 90,33 atau Nilai Rata-rata Tertimbang (NRT) sebesar 3,61, 

sedangkan untuk semester II memperoleh nilai rata-rata sebesar 91,05 atau 

Nilai Rata-rata Tertimbang (NRT) sebesar 3,64 dengan kriteria Sangat Baik 

(A). Sehingga nilai IKM yang diperoleh Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 
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Teknologi Pertanian dalam tahun 2020 adalah 90,69 atau NRT sebesar 3,63 

dengan kriteria Sangat Baik (A). 

Berdasarkan rincian hasil survei, nilai tertinggi adalah pada unsur 

Biaya/Tarif yaitu sebesar 3,77; dan unsur perilaku sebesar 3,69. Kepuasan 

masyarakat yang terkait dengan Biaya/Tarif dimungkinkan karena seluruh 

layanan publik di Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 

tidak membebankan biaya kepada pengguna, sedangkan untuk unsur 

perillaku menekankan kepuasan masyarakat terhadap kesopanan dan 

keramahan petugas Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian dalam memberikan pelayanan kepada pengguna.  

Hasil tersebut sangat terkait dengan dengan upaya Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian untuk selalu 

memberikan pelayanan prima dengan meningkatkan kualitas pelayanan 

serta menjamin kepuasan pengguna layanan. Unsur dengan nilai terendah 

adalah unsur kecepatan pelayanan, sebesar 3,52. Namun demikian, 

meskipun memiliki nilai terendah, namun nilai tersebut masih termasuk 

dalam kategori penilaian sangat sesuai. Dalam segi kecepatan pelayanan, 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian ke depan harus 

terus meningkatkan kecepatan layanan terhadap masyarakat agar lebih 

memuaskan masyarakat. Hasil survei dapat dilihat pada lampiran 9. 

1) Layanan Perpustakaan  

Dalam rangka menunjang kegiatan pengembangan Iptek, penelitian, 

pengkajian maupun perumusan suatu kebijakan, Pustaka melakukan 

penyediaan dan penyebaran informasi hasil-hasil penelitian, pengkajian, 

dan informasi lain kepada para pengguna antara lain peneliti, penyuluh, 

para pembuat kebijakan dan pengguna potensial lainnya, seperti 

masyarakat umum, swasta, petani, mahasiswa, dan pengusaha. 

    Akreditasi Perpustakaan  

  Pustaka menerima penghargaan sebagai Perpustakaan dengan nilai 

tertinggi untuk kategori perpustakaan khusus yang disampaikan langsung 
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oleh Kepala Perpusnas, M. Syarif Bando kepada Menteri Pertanian pada 3 

Maret 2020.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyerahan sertifikat akreditasi perpustakaan  

 

 

2) Layanan Museum Tanah dan Pertanian  

Museum Tanah dan Pertanian 

menerima penghargaan 

sebagai Pelestari Terpuji 

sebagai Kawasan Wisata 

Edukatif sekaligus pusat 

informasi dan edukasi 

pertanian tematik. 

Penghargaan tersebut 

diberikan Tim KONSIL KOTA 

PUSAKA kepada Museum Tanah dan Pertanian pada acara Bincang 

Museum yang diselenggarakan oleh Komunitas Pecinta Museum dan 

PUSTAKA dengan mengambil tema Mengenal Pohon Samida Pakuan 

melalui Prasasti Batu Tulis.  

Dan pada Rabu, 3 Maret 2020, Museum Tanah ditetapkan 

sebagai Gedung Cagar Budaya. Penetapan ini berdasarkan Surat 

Keputusan Walikota Bogor Bima Arya Sugiarto dengan 
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mempertimbangkan sejarah bangunan itu sendiri dan usia gedung 

yaitu  lebih dari 50 tahun. Dasar penetapan tersebut adalah Undang-

Undang No.11/2010 mengenai Cagar Budaya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Penyerahan surat penetapan Museum menjadi Gedung Cagar 

Budaya  

 

3.2.2 Tingkat Kepuasan Unit Eselon 1 Terhadap Layanan Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (Skala Likert 
1-4) 

Pengukuran indeks tingkat kepuasan kepuasan Unit Eselon I terhadap 

layanan Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian dilakukan 

menggunakan metode LibQUAL+TM. Metode LibQual+TM dikembangkan dari 

ServQual yang dirancang untuk mengukur kualitas layanan pada khususnya 

pada jasa perpustakaan. Tiga dimensi yang diukur dengan metode 

LibQual+TM yaitu:  (1) Service Affect (kemampuan dan sikap petugas dalam 

melayani); (2) Library as a Place (fasilitas dan suasana ruang perpustakaan); 

dan (3) Informatioan Control (kualitas informasi serta akses informasi). 

Selanjutnya untuk memetakan nilai penting dan kinerja institusi bagi 

pengguna layanan maka digunakan mengukur seberapa penting suatu 

atribut kinerja bagi pengguna layanan maka digunakan pengukuran 

Importance Performance Analysis (IPA) yang menghasilkan Importance 

Performance Matrix yang hasilnya bisa digunakan untuk penentuan strategi 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian dalam 

mengembangkan kualitas layanan sesuai harapan pengguna. Konsep 
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PERSEPSI 

Indeks persepsi 

LibQUAL+TM 

 Kualitas 

Layanan 

Kualitas 

Layanan 

Prima 

GAP 

STRATEGI  

Importance 

Performance 

Analysis (IPA) HARAPAN 

Indeks harapan 

LibQUAL+TM 

pengukuran tingkat kepuasan unit eselon 1 terhadap layanan Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian dijelaskan pada Gambar 

2. 

 

 

 

Gambar 4 Konsep Pengukuran Tingkat Kepuasan unit eselon 1 lingkup Kementan 

 

Pengukuran LibQual+TM  

Pengukuran digunakan dengan menganalisis gap antara dua faktor 

utama, yaitu persepsi pelanggan atas layanan yang nyata mereka terima 

(perceived service) dengan layanan yang sesungguhnya diharapkan 

(expected service). Pengukuran kualitas jasa dilakukan dengan menghitung 

selisih nilai yang dinyatakan oleh pengguna untuk setiap pasangan 

pernyataan. Skor LibQual+TM = Skor Persepsi – Skor Ekspektasi/harapan. 

Dengan demikian, akan diperoleh skor kesenjangan (gap score) untuk 

mengetahui kualitas layanan perpustakaan. Rumus Adequacy Gap (AG) dan 

Superiority Gap (SG) untuk mengetahui skor kesenjangan untuk setiap 

dimensi LibQUAL+TM yaitu:  

 

 

 

 

Keterangan:  
▪ AG adalah nilai selisih yang diperoleh dari persepsi (perceived) dikurangi harapan 

minimum (minimum). AG itu akan bernilai positif, yang berarti responden “cukup puas” 
adalah apabila jika persepsi > harapan mimimum (P > HM).  

▪ SG adalah nilai selisih yang diperoleh dari persepsi dikurangi harapan ideal. Nilai SG 
akan negatif, yang berarti “dalam batas toleransi (zone of tolerance)” adalah jika persepsi 
< harapan ideal (P < HI).  

 

AG (Adequacy Gap) = Perceived (P) – Minimum (M) 

SG (Superiority Gap) = Perceived (P) – Desired (D) 
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Skor AG (Adequacy Gap) dan SG (Superiority Gap) pada rumus AG dan 

SG dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Apabila skor SG menunjukkan nilai yang positif, hal ini menunjukkan 

bahwa layanan yang diberikan telah melebihi harapan ideal pemustaka, 

jadi pemustaka “sangat puas” terhadap layanan yang diterimanya.  

2. Apabila skor SG menunjukkan nilai yang negatif, menunjukkan bahwa 

kualitas layanan dinilai “baik”, berada “dalam batas toleransi zone 

tolerance”, dimana kualitas layanan berada di antara tingkat minimum 

yang dapat diterima dan tingkat harapan ideal (desired).  

3. Apabila skor AG menunjukkan nilai yang positif, menunjukkan bahwa 

layanan yang diberikan telah melebihi atau memenuhi harapan 

minimum pemustaka, jadi pemustaka “cukup puas” terhadap layanan 

yang diterimanya.  

4. Apabila skor AG menunjukkan nilai yang negatif, maka hal ini 

menunjukkan bahwa layanan yang diberikan belum memenuhi harapan 

minimum pemustaka, sehingga pemustaka “belum puas” terhadap 

layanan yang diterimanya. Jadi bisa dikatakan bahwa layanan yang 

diberikan di bawah nilai minimum.  

Pengukuran Importance Performance Analysis (IPA)  

Responden diminta untuk menilai tingkat kepentingan dan kinerja 

institusi, kemudian nilai rata-rata tingkat kepentingan dan kinerja tersebut 

dianalisis pada Importance Performance Matrix, yang mana sumbu x 

mewakili persepsi sedangkan sumbu y mewakili harapan. Importance-

Performance Analysis (IPA) akan digunakan untuk mengetahui bagaimana 

respon pengguna layanan terhadap kinerja unit layanan di Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian dengan cara deskriptif 

kuantitatif.  

Tingkat kepentingan adalah seberapa penting suatu atribut kinerja 

bagi pengguna layanan. Dalam menjelaskan tingkat kepentingan, 

digunakan skala Likert yang disebut summated-ratings scale. Data yang 
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diperoleh berguna untuk mengetahui tingkat kepentingan secara nyata dari 

atribut kinerja.  

Tingkat pelaksanaan adalah bagaimana kinerja yang telah diberikan 

Pustaka Kementerian Pertanian terhadap harapan penggunanya. Sama 

halnya dengan menjelaskan tingkat kepentingan, dalam menjelaskan tingkat 

kinerja pelaksanaan juga digunakan pilihan jawaban dengan skala Likert. 

Pilihan dibuat berjenjang dimulai dari intensitas paling rendah yang diberi 

angka 1 (sangat tidak puas) sampai paling 21 tinggi yang diberi angka 4 

(sangat puas).  

Rumus yang digunakan untuk mendapatkan jumlah skor setiap atribut 

kinerja adalah: 

       
 
 Ns = (Nj  Ni)  
 
 

dimana:  
Ns =  skor yang diberikan responden terhadap masing-

masing atribut  
 Nj = jumlah jawaban responden dari setiap atribut  
 Ni = nilai masing-masing responden dari setiap atribut  

                          

Untuk menentukan rentang skor responden pada penelitian ini dibuat skala 

numerik dengan rumus berikut:  

       
 
    Rs = (m-n) 
                 b 
  
 
 

    
  dimana:  

Rs = rentang skala  
m = skor tertinggi  
n  = skor terendah  
b  = jumlah kelas (dalam penelitian ini digunakan lima 

kategori sebagai kelas) 

Berdasarkan hasil penilaian tingkat kepentingan dan tingkat kinerja, 

maka akan dihasilkan suatu perhitungan mengenai tingkat kepentingan dan 

tingkat kepuasan dari kinerja Pustaka Kementerian Pertanian. Selanjutnya 

skor penilaian kinerja dan skor penilaian kepentingan responden diratakan 

dan diformulasikan ke dalam matriks IPA. Masing-masing atribut diposisikan 

dalam sebuah 22 diagram, dimana skor rataan penilaian terhadap tingkat 

kinerja atau nilai indeks tingkat kinerja (X) menunjukkan posisi suatu atribut 

pada sumbu X. Sementara posisi atribut pada sumbu Y ditunjukkan oleh nilai 

indeks tingkat kepentingan atau skor rataan tingkat kepentingan konsumen 

terhadap atribut. 
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Matriks Importance Performance Analysis terdiri atas empat kuadran, 

yaitu kuadran pertama terletak di sebelah kiri atas, kuadran kedua di sebelah 

kanan atas. 

Harapan 
 

Y  
Kuadran I 

 
Prioritas Utama 

 

 
Kuadran II  

 
Pertahankan Prestasi 

 

Y  
Kuadran III 

 
Prioritas Rendah 

 

 
Kuadran IV 

 
Berlebihan 

 

          X X 

 

Strategi yang dapat dilakukan berkenaan dengan posisi masing-masing 

peubah pada keempat kuadran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Kuadran I (Strategi Primary Area to Improve) Kuadran ini adalah wilayah 

yang memuat faktor-faktor yang dianggap penting oleh pengguna, 

tetapi pada kenyataannya faktor-faktor ini belum sesuai seperti yang 

diharapkan (tingkat kepuasan yang diperoleh masih sangat rendah). 

Peubah-peubah yang masuk dalam kuadran ini harus ditingkatkan. 

Caranya adalah Pustaka harus melakukan perbaikan secara terus-

menerus, sehingga kinerja peubah yang ada dalam kuadran ini akan 

meningkat.  

2. Kuadran II (Strategi Primary Area to Maintain) Kuadran ini adalah wilayah 

yang memuat faktor-faktor yang dianggap penting dan sudah sesuai 

dengan yang dirasakan oleh pengguna, sehingga tingkat kepuasannya 

relatif lebih tinggi. Peubah-peubah yang termasuk dalam kudran ini 

harus tetap dipertahankan, karena semua peubah ini menjadikan 

produk/jasa tersebut unggul di mata pelanggan.  

3. Kuadran III (Secondary Area to Improve) Kuadran ini adalah wilayah yang 

memuat faktor-faktor yang dianggap kurang penting oleh pengguna 

dan pada kenyataannya kinerja tidak terlalu istimewa. Peningkatan 

peubah-peubah yang termasuk ke dalam kuadran ini dapat 
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dipertimbangkan kembali, karena pengaruhnya terhadap manfaat yang 

dirasakan oleh pelanggan sangat kecil.  

4. Kuadran IV (Potential Advantages) Kuadran ini adalah wilayah yang 

memuat faktor-faktor yang dianggap kurang penting oleh pengguna 

dan dirasakan terlalu berlebihan. Peubah-peubah yang termasuk dalam 

kuadran ini dapat dikurangi agar perusahaan dapat menghemat biaya. 

Responden berjumlah 132 orang yang berasal dari 117 instansi unit 

eselon I Kementerian Pertanian. Terkait dengan kondisi pandemi Covid-19, 

kualitas layanan yang diukur adalah pada layanan virtual dan online yang 

dimiliki Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian yaitu: 

Layanan Perpustakaan online meliputi website PUSTAKA, e-repository, 

layanan video conference (virtual literasi) dan aplikasi perpustkaan digital 

ITani. 

Tabel 8. Hasil survey LibQual untuk tingkat kepuasasan Eselon I  pada Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 2020. 

No Atribut 
Nilai 

Harapan 
Nilai 

Kepuasan 
Gap 

Score 

Affect of services    

1 Petugas memiliki pengetahuan yang baik 
dalam bidangnya 

3,38 3,22 -0,16 

2 Petugas berpenampilan rapi  3,31 3,34 0,03 

3 Petugas sopan dan ramah dalam melayani 
pengguna  

3,38 3,26 -0,12 

4 Petugas memberikan pelayanan dengan 
cepat dan tepat  

3,32 3,25 -0,07 

5 Petugas memberikan perhatian dengan 
sungguh-sungguh dalam memberikan 
informasi  

3,35 3,25 -0,10 

Information control    

7 Katalog online/OPAC mempermudah 
penelusuran informasi 

3,35 3,18 -0,18 

8 Informasi yang disediakan terbaru/mutakhir 
(up to date) 

3,41 3,18 -0,24 

9 Informasi mudah diakses 3,44 3,19 -0,25 

10 Informasi yang diperoleh relevan dan akurat 3,43 3,25 -0,18 

Library as a place    

11 Aplikasi video conference (Virtual Literacy) 
mudah digunakan 

3,35 3,22 -0,13 

12 Aplikasi iTani mudah digunakan 3,26 3,13 -0,13 

13 E-repository mudah digunakan 3,31 3,18 -0,13 
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(repository.pertanian.go.id) 

  3.35 3.21  

Loyality    

1 Layanan yang disediakan bermanfaat  3,55  

2 Saya akan memanfaatkan kembali layanan 
PUSTAKA 

3,48  

3 Saya akan merekomendasikan layanan 
PUSTAKA kepada orang lain 

3,43  

 

3.3 Akuntabilitas Keuangan 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian untuk 

membiayai program utama dan program penunjang memperoleh alokasi 

Pagu DIPA sebesar Rp 24.538.882.000,- (Dua puluh empat milyar lima ratus 

tiga puluh delapan juta delapan ratus delapan puluh dua ribu rupiah). 

Sampai dengan 31 Desember 2020 serapan anggaran DIPA Pustaka sebesar 

Rp. 24.122.983.468,- (Dua puluh empat milyar seratus dua puluh dua juta 

sembilan ratus delapan puluh tiga ribu empat ratus enam puluh delapan 

rupiah) atau sebesar 98,31%. Sisa anggaran sebesar Rp. 415.898.532,- 

(Empat ratus lima belas juta delapan ratus sembilan puluh delapan ribu lima 

ratus tiga puluh dua rupiah) atau sebesar 1,69%. Pagu dan realisasi angaran 

per jenis belanja dapat dilihat pada Tabel 9 dan Pagu dan realisasi anggaran 

untuk penanganan covid dapat dilihat pada Tabel 10.  

Tabel 9. Pagu dan Realisasi PUSTAKA anggaran per jenis belanja 

N
o 

Per Jenis 
Belanja 

Pagu Realisasi % Sisa % 

1 Belanja 
Pegawai  

5.555.736.000 5.472.431.577 98,50 83.304.423 1,50 

2 Belanja 
Barang 
Operasional  

8.143.999.000 8.045.130.828 98,79 98.868.172 1,21 

3 Belanja 
Barang Non 
Operasional  

9.214.428.000 8.990.922.413 97,57 223.505.587 2,43 

4 Belanja 
Modal  

1.624.719.000 1.614.498.650 99,37 10.220.350 0,63 

Total 24.538.882.000 24.122.983.468 98,31 415.898.532 1,69 
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Tabel 10. Pagu dan Realisasi PUSTAKA Penanganan covid -19 

No Per Jenis Belanja Pagu Realisasi % Sisa % 

1 Belanja Jasa-
Penanganan Pandemi 
COVID-19 

520.600.000 464.687.553 89,26 55.912.447 10,74 

2 Belanja Perjalanan 
Dinas-Penanganan 
Pandemi COVID-19 

168.200.000 165.550.000 98,42 2.650.000 1,57 

3 Belanja Barang Non 
Operasional-
Penanganan Pandemi 

168.270.000 150.610.500 89,51 17.659.500 
    10,49 

4 Belanja Barang 
Operasional-
Penanganan Pandemi 
COVID-19 

629.910.000 578.041.844 91,77 51.868.156 8,23 

Total 1.486.980.000 1.358.889.897 91,39 128.090.103 8,61 

 

Tabel 11. Perkembangan Pagu Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi  Pertanian Tahun 2016-2020 

No Tahun Pagu Realisasi % Sisa % 

1 2016 29.721.016.000  28.430.138.704  95,66  1.290.877.296  4,43  

2 2017 27.396.014.000  26.324.546.859  96,09  1.063.703.779  3,91  

3 2018 34.464.164.000  32.562.211.844  94,48  1.902.464.156  5,52  

4 2019 25.292.676.000 24.758.349.351 97,89 534,326.649 2.11 

5 2020 24.538.882.000 24.122.983.468 98,31 415.898.532 1,69 

 

Tabel 12. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Pustaka sampai dengan 
31 Desember 2020 

 

No. Kode 
Mak 

Uraian 
Penerimaan 

(Rp) 
Penyetoran 

(Rp) 
I Penerimaan Umum   

 Pendapatan Jasa dan Lain-lain   

1 425131 Pendapatan Sewa Tanah, 
Gedung dan Bangunan 

380.316.716 380.316.716 

2 425911 Penerimaan Kembali Belanja 
Pegawai Tahun Anggaran 
Yang Lalu 

2.635.670 2.635.670 

3 425122 Pendapatan dari Penjualan 
Peralatan dan Mesin 

110.608.999 110.608.999 

 Jumlah (A) 493.561.385 493.561.385 
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No. Kode 
Mak 

Uraian 
Penerimaan 

(Rp) 
Penyetoran 

(Rp) 
II Penerimaan Fungsional   

1 425151 Pendapatan Penggunaan 
Sarana dan Prasarana sesuai 
dengan Tusi 

24.790.000 24.790.000 

 Jumlah (B) 24.790.000 24.790.000 
III Pengembalian Belanja   

1 511119 Pengembalian Belanja 
Pembuatan Gaji PNS 

1.319 1.319 

2 511129 Pengembalian Belanja Uang 
Makan PNS 

61.000 61.000 

 
Jumlah (C) 62.319 62.319 

 Jumlah PNBP (A+B) 518.351.385 518.351.385 
 Jumlah Keseluruhan 518.413.704 518.413.704 

 

 

3.4 Analisis Efisiensi Pemanfaatan Sumber Daya  

Analisis efisiensi penggunaan sumberdaya dihitung dari tingkat 

efisiensi penggunaan sumberdaya anggaran. Selain jumlah Sumber Daya 

Manusia yang berada dalam unit kerja, sumberdaya anggaran merupakan 

hal penting yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan untuk mendukung 

tugas dan fungsi unit kerja. Capaian realisasi anggaran Pusat Perpustakaan 

dan Penyebaran Teknologi Pertanian tahun 2020 adalah sebesar 98,31%,. 

Apabila dikaitkan dengan dengan analisis efisiensi sumberdaya 

anggaran, Laporan Kinerja Pusat Perpustaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian Tahun 2020 yang mengacu kepada Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 214 Tahun 2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Atas 

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga 

(PMK 214/2017), capaian kinerja pelaksanaan anggaran Pusat Perpustakaan 

dan Penyebaran Teknologi Pertanian tahun 2020 dapat dilihat sebagaimana 

Gambar 3.  
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Gambar 5.  Capaian Kinerja Pelaksanaan Anggaran Pusat Pusat Perpustaan 
dan Penyebaran Teknologi Pertanian 2020 Berdasarkan Aplikasi 
Smart Kementerian Keuangan 

 

Berdasarkan Aplikasi Smart Kementerian Keuangan, capaian nilai 

kinerja Pusat Perpustaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian pada tahun 

2020 adalah sebesar 86,36% atau termasuk kedalam kategori baik.  

Persentase capaian kinerja anggaran Pusat Perpustaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian tahun 2020 berdasarkan aplikasi monev kinerja 

anggaran PMK 214/2017 diatas, secara singkat dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Persentase capaian kinerja dalam hal penyerapan anggaran adalah 

98,31%.  

2. Persentase capaian kinerja dalam hal konsistensi atas Rencana Penarikan 

Dana (RPD) Awal adalah 67,75 

3. Persentase capaian kinerja dalam hal konsistensi atas Rencana Penarikan 

Dana (RPD) Akhir adalah 97,85 

4. Persentase capaian kinerja dalam hal pencapaian keluaran adalah 100  

5. Persentase capaian kinerja dalam hal efisiensi adalah 1,7 

Selanjutnya untuk analisis efisiensi sumberdaya anggaran 

berdasarkan PMK 214/2017 maka dilakukan penghitungan nilai efisiensi 

anggaran dengan menggunakan rumus penghitungan sebagaimana 

berikut:  
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NE = 50% + (E/20 x 50)  

Dimana : NE = Nilai Efisiensi E = Efisiensi  

 

 

Persentase capaian Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian tahun 2020 dalam hal efisiensi adalah mencapai 1,7. Maka 

penghitungan koefisien Nilai Efisiensinya adalah:  

NE = 50% + (1,7%/20 x 50)  

= 0,5 + (0,017/20 x 50)  

= 0,5 + (0,0425) 

= 0.5425 atau 54,2%  

Berdasarkan penghitungan tersebut, koefisien nilai efisiensi 

sumberdaya anggaran Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian pada tahun 2020 adalah 54,2%. Jika berdasarkan capaian kinerja 

masing-masing indikator pada Perjanjian Kinerja Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian tahun 2020, dari anggaran tahun 2020, 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian mampu mencapai 

target 5 dari 6 indikator pada Perjanjian Kinerja Tahun 2020 yang telah 

diketahui nilai pencapaian kinerjanya.  

Untuk Indikator Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian mencapai Nilai 

Indeks 3,63 dari target 3,2 atau dapat mencapai kinerja sebesar 109,19%.  

Dan untuk permasalah yang terjadi di tahun anggaran 2020 adalah 

Adanya pandemi covid sehingga kegiatan pameran – pameran  tidak bisa 

dilaksanakan. Kegiatan pembinaan perpustakaan dirasakan kurang efektif 

karena terselenggara hanya secara virtual, misal seperti bimbingan yang 

bersifat teknis install aplikasi perpustakaan atau migrasi database. Juga 

Adanya perubahan output seperti pembangunan gedung B perpustakaan 

digital yang tidak terlaksana karena anggaran dialihkan ke anggaran 

penanggulangan covid.  

* Catatan: 

 

Jika Efisiensi diperoleh lebih dari 20%, 
maka NE yang digunakan dalam 
perhitungan nilai Kinerja adalah nilai skala 
maksimal (100%) dan jika efisiensi yang 

diperoleh kurang dari -20%, maka NE 
yang digunakan dalam perhitungan nilai 
Kinerja adalah skala minimal (0%) 
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Adanya perubahan output seperti pembangunan gedung B perpustakaan 

digital yang tidak terlaksana karena anggaran dialihkan ke anggaran 

penanggulangan covid.  

 

3.5  Rencana Aksi Perbaikan Pencapaian kinerja tahun 2020 

 

Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA) 

Kementerian Pertanian mengusung tujuan akhir dari program Kementan 

yaitu mewujudkan pertanian maju, mandiri, dan modern dengan tujuan 

kedaulatan dan kesejahteraan petani secara berkelanjutan, juga memikul 

kontribusi yang sama dalam menghadapi pandemi COVID-19. PUSTAKA 

sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya melaksanakan pengelolaan 

perpustakaan dan penyebarluasan informasi ilmu pengetahuan dan 

teknologi pertanian, di tahun 2020 sudah melakukan upaya mendekatkan 

informasi pertanian kepada stakeholder yaitu pengguna perpustakaan, 

masyarakat umum dan stakeholder terakit yang membutuhkan informasi 

pertanian.  

PUSTAKA yang memiliki layanan offline di empat tempat yaitu di 

Gedung PUSTAKA Juanda 20; Gedung Perpustakaan dan Pengetahuan 

Pertanian Digital (P3D); Museum Tanah dan Pertanian; dan Taman Baca 

Dramaga, bertransformasi pada beberapa jenis layanan dari yang bersifat 

luring/offline menjadi layanan yang bersifat daring/online/virtual. 

Transformasi layanan dari luring ke daring yang dilaksanakan Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian adalah dengan 

meluncurkan program Open Virtual Literasi (Oviral) pada 3 Maret 2020.  

Program Oviral pada dasarnya adalah kegiatan video conference 

dengan memanfaatkan aplikasi teleworking dengan menggabungkan video, 

audio dan teks untuk bisa berkomunikasi dengan peserta (participant) di 

dunia maya secara online untuk meliterasi peserta (masyarakat) yang 

mengikuti sehingga literat terhadap informasi pertanian. Manfaat dari 

pemanfaatan video conference adalah memudahkan PUSTAKA berinteraksi 
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secara langsung dengan masyarakat dengan efektif dan efisien. Disamping 

itu, sesuai dengan himbauan dari pemerintah untuk melakukan social 

distancing dan phsycal distancing, PUSTAKA dengan Oviral dapat 

melakukan interaksi tatap muka meskipun tidak berdekatan. Sehingga 

dengan VL ini diharapkan dapat memutus mata rantai penyebaran virus 

corona di Indonesia. 

Oviral bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat, petani dan penyuluh dalam bidang pertanian; media 

bertransaksi bisnis pertanian; dan sebagai media untuk mempertemukan 

sumber informasi baik para pakar dan pelaku usaha pertanian, sarana 

bimbingan teknis baik teknologi pertanian atauapun perpsutakaan dan 

disamping juga membangun semangat produktivitas bagi para pustakawan.  

Pemanfaatan Oviral menjadikan PUSTAKA dapat melakukan tugas 

pokok dan fungsinya yang biasanya sebagian besar dalam bentuk offline 

menjadi online dan interaktif dengan menghampiri penggunanya (library 

comes to you). Oviral diharapkan dapat memenuhi kehadiran PUSTAKA di 

manapun masyarakat berada, dapat menjangkau masyarakat seluruh 

Indonesia, tetap bisa melakukan interaksi dengan pengguna, masyakarat 

dan stakeholder lainnya meskipun tempatnya berjauhan dan tidak berada 

dalam satu tempat 

Tugas penting lainnya terkait dengan pembangunan perekonomian 

petani adalah dukungan PUSTAKA terhadap Komando Strategis 

Pembangunan Pertanian (KOSTRATANI) yang merupakan salah satu 

program Kementerian Pertanian yang bertujuan membangun ekosistem 

pertanian dengan pemanfaatan sarana digital. Melalui Oviral, petani 

diberikan pelatihan dan pengetahuan seputar pertanian; mendapatkan 

akses permodalan dan pembimbingan mulai dari budidaya sampai dengan 

pemasaran sehingga bisa meraih keuntungan optimal.  

Pada Gambar 4 diperlihatkan tugas pokok dan fungi PUSTAKA dalam 

pengelolaan perpustakaan. layanan perpustakaan dan diseminasi teknologi 

pertanian sebagian besar dilakukan secara offline, tetapi melalui Oviral 
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Layanan 

Perpustakaan 

OPEN 
VIRTUAL 
 LITERASI 

program PUSTAKA tetap berjalan dengan baik dengan memanfaatkan video 

conference. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Oviral ini tidak serta merta menghilangkan kegiatan layanan 

offline yang sebelumnya dilaksanakan. Transformasi layanan Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian yang dilaksanakan pada 

tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 13  Jenis Layanan dan Pelaksanaannya pada Pusat Perpustakaan dan 
Penyebaran Teknologi Pertanian 2020. 

No Jenis Layanan Luring Daring Keterangan 

Layanan Perpustakaan 
1 Sirkulasi (Pustaka Juanda, P3D, 

Taman Baca) 
√ √ 

Perbandingan 
pelaksanaan 

layanan luring dan 
daring sekitar     

80 : 20 

2 Bimbingan Teknis Perpustakaan  √ √ 
3 Literasi Informasi  - √ 
4 Knowledge Sharing  - √ 

5 Pembinaan Kepustakawanan √ √ 
6 Bimbingan pengguna √ √ 
7 Live Tour Library  -  

Layanan Diseminasi Teknologi Pertanian 
1 Website - √ 

Hanya layanan 
Museum yg 

menyelenggarakan 
luring 

2 Aplikasi khusus perpustakaan - √ 
3 KOSTRATANI - √ 
4 Live In Action Virtual Literacy - √ 

5 Media Sosial - √ 
6 Museum Tanah dan Pertanian √ √ 

Gambar 6.  Konsep Open Virtual 
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Sebagai instansi pelayanan publik, PUSTAKA terus berupaya untuk 

memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pengguna dan masyarakat 

secara umum. Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada 

masyarakat pengguna, maka diperlukan pengukuran tingkat keberhasilan 

layanan berupa Survey Kepuasan Masyarakat berdasarkan Peraturan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor 19/PERMENTAN/OT.080/4/2018 

tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat Unit Kerja Pelayanan Publik 

lingkup Kementerian Pertanian dan terus menerus memperbaiki 

keefektifannya sesuai dengan persyaratan Standar Pelayanan yang telah 

ditetapkan.  

Tabel 14. Kontribusi Bagian/Bidang Terhadap Penyusunan Target Indikator 

Kontribusi  
Pencapaian Kinerja 

Indeks kepuasan 
masyarakat terhadap 

layanan pusat 
perpustakaan dan 

penyebaran 
teknologi pertanian 

Tingkat kepuasan unit 
eselon 1 terhadap 

layanan Pusat 
Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi 
Pertanian 

Bidang Perpustakaan   

▪ Peningkatan ketersediaan koleksi 
perpustakaan yang mutakhir 
(eksemplar) 

√ √ 

▪ Pertumbuhan jumlah pengguna 
layanan perpustakaan (jumlah 

√ √ 

▪ Tingkat kepuasan unit eselon I 
terhadap layanan Bidang 
Perpustakaan (skala likert (1-4)) 

 √ 

Bidang Penyebaran Teknologi 
Pertanian 

  

▪ Jumlah materi diseminasi (judul) √  

▪ Jumlah publikasi yang diterbitkan 
(Judul) 

√  

▪ kepuasan masyarakat terhadap 
layanan Museum Tanah dan 
Pertanian (skala likert (1-4) 

√  

Bidang Perencanaan dan Evaluasi   

▪ Melaksanakan kegiatan Perencanaan 
dan pengelolaan Anggaran (%) 

√  

▪ Melakukan monitoring dan evaluasi 
perencanaan, pengukuran, 
pelaporan kinerja, evaluasi internal, 
dan capaian kinerja) 
di lingkup PUSTAKA (%) 

 √ 

Bagian Umum   
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▪ Indeks Penerapan Nilai Budaya Kerja 
(skala likert(1-4) 

√ √ 

▪ Tingkat kepuasan internal Pusat 
Perpustakaan dan Penyebaran 
Teknologi Pertanian terhadap 
layanan Bagian Umum (skala likert (1-
4) 

 √ 

▪ Terkelolanya anggaran secara efektif, 
efisien dan akuntabel 

 

√  

 

 

 

        

Gambar 7. Trend pengunjung Museum Pertanian secara Luring (2019-2020) 

 

Gambar 8. Trend penguna iTani  & Jumlah buku dipinjam (2020) 
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Gambar 9. Grafik Jumlah pengunjung layanan Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian Tahun 2020 
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BAB IV 

PENUTUP 

1. Pada tahun 2020 PUSTAKA melaksanakan 1 (dua) sasaran kinerja dengan 

2 (dua) indikator kinerja. Secara keseluruhan, PUSTAKA telah berhasil 

melaksanakan target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja dengan 

rincian sebagai berikut: (1) Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan 

PUSTAKA (Skala Likert (1-4)), target 3,32 dengan capaian nilai sebesar 

3,63 (Skala Likert (1-4)) dengan 1.181 responden; (2) Tingkat kepuasan 

unit eselon-I Terhadap layanan PUSTAKA, dari target 2,84 dengan 

capaian nilai sebesar 3,21 (Skala Likert (1-4)) dengan 132 responden unit 

eselon-I yang menggunakan layanan pustaka; Dengan demikian secara 

total kinerja pustaka adalah sebesar 111,11 %, yang berarti sangat 

berhasil. 

2. Rencana tindak lanjut dari hasil pengukuran IKM tahun 2020 adalah 

meningkatkan kualitas pelayanan Pustaka, agar dapat mempertahankan 

nilai IKM terutama pada unsur pelayanan yang telah mendapatkan nilai 

yang baik yaitu perilaku pelaksana dan sarana dan prasarana. Unsur 

pelayanan yang mengalami kendala saat tahun 2020 pada pandemic 

covid-19 adalah PUSTAKA yang memiliki layanan offline di empat tempat 

yaitu di Gedung PUSTAKA Juanda 20; Gedung Perpustakaan dan 

Pengetahuan Pertanian Digital (P3D); Museum Tanah dan Pertanian; dan 

Taman Baca Dramaga, sehingga dilakukan transformasi pada beberapa 

jenis layanan dari yang bersifat luring/offline menjadi layanan yang 

bersifat daring/online/virtual. Transformasi layanan dari luring ke daring 

yang dilaksanakan Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian adalah dengan meluncurkan program Open Virtual Literasi 

(Oviral) pada 3 Maret 2020.  

3. Pustaka juga telah berhasil dalam memanfaatkan anggaran Pustaka 

dengan cukup baik. Untuk melaksanakan kegiatannya, pada tahun 

anggaran 2019 Pustaka memperoleh alokasi pagu DIPA sebesar Rp. 

24,538,882,000,- yang dipergunakan untuk membiayai 2 program utama 
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dan 2 program penunjang. Sampai dengan 31 Desember 2020 serapan 

anggaran DIPA Pustaka sebesar Rp. 24.122.983.468,- atau sebesar 

98,31%. Sisa anggaran sebesar Rp. 415.898.532,- atau sebesar 1,69 %, 

dengan pencapaian kinerja sebesar 86,36 %. Konsistensi RPD awal 

sebesar 67,75%, konsistensi RPD akhir sebesar 97,85 %, dan capaian 

keluaran kegiatan 100% serta efisiensi sebesar 1,7%.  Pustaka pada 

Tahun Anggran 2020 melaksanakan revisi sebanyak 11  kali 

4. Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan indikator yang 

ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur 

kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian 

Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas 

pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan anggaran, dan kepatuhan 

terhadap regulasi. 

Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat Perpustakaan dan 

Penyebaran Teknologi Pertanian (418329) dengan kode KPPN 023 

memperoleh nilai prosentase total adalah 99,11% yang terdiri dari indikator 

unsur penilaian antara lain pengelolaan UP, Data Kontrak, Kesalahan 

SPM, Retur SP2D, hal III DIPA, Revisi DIPA, Penyelesaian tagihan, 

Renkas, Rekon LPJ, Realisasi, Pagu minus dan Disepensasi SPM. 

Secara Nasional Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Pusat 

Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian (418329) secara 

nasional dengan kode KPPN 023 memperoleh nilai 93,28  atau 95%. tabel 

IKPA dapat lihat di Lampiran 10. 
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Tahun 2020 Awal 
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Lampiran 2. Rincian Perjanjian Kinerja Tahun 2020 Awal 
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Lampiran 3. Kegiatan dan Anggaran Perjanjian Kinerja Tahun 2020 Awal 
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Lampiran 4. Perjanjian Kinerja Tahun 2020 Sertijab 
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Lampiran 5. Rincian Perjanjian Kinerja Tahun 2020 Sertijab 
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Lampiran 6. Perjanjian Kinerja Tahun 2020 Revisi 
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Lampiran 7. Kegiatan Perjanjian Kinerja Tahun 2020 Revisi 
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Lampiran 8. Kegiatan dan Anggaran Perjanjian Kinerja Tahun 2020 Revisi 
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Lampiran 9. Survey Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Tahun 2020 

Semester I Tahun 2020 
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Semester II Tahun 2020 
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Lampiran 10. Tabel IKPA Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 

Pertanian Tahun 2020 

 

Lampiran 11. Sertifikat Akreditasi Perpustakaan, PUSTAKA 
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Lampiran 12. Kegiatan Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi 
Pertanian  

 

 

 

 

 

Temu Teknis Pengelolaan dan Pengembangan Perpustakaan Lingkup Kementerian 

Pertanian, Bogor-Jakarta, 12-15 Februari 2020 

 

Grand Launching Museum Tanah dan Pertanian serta Peresmian Open Virtual 

Literacy Room, Bogor 3 Maret 2020  

 

Webinar Inovasi Layanan Perpustakaan Di Era Kenormalan Baru, Bogor 16 Juni 

2020 
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Pusat Perpustakaan dan Penyebaran Teknologi Pertanian 
Jalan Ir. H. Juanda No. 20 Bogor 
Telp. 0256 8321746 
Fax.  0256 8321746 
Email: pustaka@pertanian.go.id 
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